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BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Umum
Pemantauan jumlah dan kecepatan rata-rata kendaraan dilaksanakan pada 3 hari dan lokasi yang berbeda yaitu hari pertama pada hari kamis di jalan Terusan Pasteur (Dr.Djunjunan), hari ke-2 di jalan Pasteur (tepatnya RSHS), hari ke-3 yaitu minggu di jalan Dr.Djunjunan. Ke-3 lokasi pengukuran dan pemantauan tingkat kebisingan dilakukan di bawah jalan layang Pasupati tetapi masih pada satu jalur dengan Pasupati. Untuk pengolahan data digunakan program microsoft office excel 2003. 
4.2 Pengolahan Data Hasil Penelitian
Pada pengolahan hasil data tingkat kebisingan pada 3 lokasi pengukuran di lapangan dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

a. Volume dan Komposisi Lalu Lintas Kendaraan

· Lokasi atau daerah sekitar Gasibu (jalur Pasupati)
Lokasi ini dipilih karena pada lokasi ini merupakan jalanan yang dapat dikategorikan daerah atau lokasi yang cukup padat arus lalu lintasnya karena banyaknya jalur jalan sehingga dapat dikatakan bahwa daerah tersebut tinggi tingkat kebisingannya. Klasifikasi lingkungan sisi jalan adalah pada kondisi bangunan tinggi (perumahan dan perkantoran) namun kurang padat dan ada ruang terbuka diantaranya. Adapun cara perhitungan volume kendaraan dari tiap jenis komposisi kendaraan yang diukur. Dari perhitungan volume kendaraan dapat pula dihitung persen kendaraan berat dan persen sepeda motor.

Tabel 4.1 Hasil Perhitungan Komposisi dan Volume Kendaraan (Kamis, 27 Juli 2006 – Arah menuju Surapati)

	Interval waktu
	KOMPOSISI dan VOLUME KENDARAAN 

(per-jam)
	Q total
	 (%) Persen
	(%) Persen

	
	Kendaraan ( LV )
	Bus
	Truk ( HV )
	Sepeda Motor
	Kendaraan
	Kendaraan
	Sepeda Motor

	
	Pribadi
	Umum
	( HV )
	Besar
	Kecil
	( MC )
	per-jam
	Berat
	 

	06.00-07.00
	972
	116
	8
	4
	44
	1824
	2968
	1,89
	61,46

	07.00-08.00
	1240
	92
	12
	 
	124
	1984
	3452
	3,94
	57,47

	08.00-09.00
	1332
	116
	12
	 
	164
	1564
	3188
	5,52
	49,06

	09.00-10.00
	1420
	104
	8
	 
	172
	1580
	3284
	5,48
	48,11

	10.00-11.00
	1308
	76
	16
	8
	224
	1504
	3136
	7,91
	47,96

	11.00-12.00
	1384
	88
	4
	4
	64
	1600
	3144
	2,29
	50,89

	12.00-13.00
	1680
	96
	12
	 
	92
	2160
	4040
	2,57
	53,47

	13.00-14.00
	1584
	44
	4
	 
	92
	2076
	3800
	2,53
	54,63

	14.00-15.00
	1240
	100
	 
	 
	100
	1660
	3100
	3,23
	53,55

	15.00-16.00
	908
	52
	 
	 
	324
	1908
	3192
	10,15
	59,77

	16.00-17.00
	668
	72
	 
	 
	16
	1240
	1996
	0,80
	62,12

	17.00-18.00
	1220
	116
	8
	 
	32
	1680
	3056
	1,31
	54,97

	18.00-19.00
	1432
	68
	4
	 
	28
	1436
	2968
	1,08
	48,38

	19.00-20.00
	1508
	96
	8
	 
	4
	996
	2612
	0,46
	38,13

	20.00-21.00
	1208
	92
	4
	 
	28
	996
	2328
	1,37
	42,78

	21.00-22.00
	804
	80
	4
	 
	 
	952
	1840
	0,22
	51,74

	22.00-23.00
	484
	60
	 
	 
	8
	720
	1272
	0,63
	56,60

	23.00-24.00
	300
	60
	 
	 
	 
	680
	1040
	0,00
	65,38


Sumber : Data Lapangan ( Lokasi Sekitar Gasibu)

Contoh perhitungan volume kendaraan pada tabel 3.1untuk lokasi atau daerah Gasibu dapat dilihat di bawah ini:

Qtotal kendaraan per-jam = (972+116+8+4+44+1824)

                                  = 2968 kend/jam
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= 1,89 %



 = 61,46 %

Dan data perhitungan untuk 2 lokasi atau daerah yang lain yang dijadikan jarak kebisingan, dilakukan perhitungan yang sama dengan di atas, dapat dilihat pada tabel 4.2, tabel 4.3, tabel 4.4, tabel 4.5, dan tabel 4.6. 

Tabel 4.2 Hasil Perhitungan Komposisi dan Volume Kendaraan (Kamis, 27 Juli 2006– Arah menuju Dr.Djunjunan)

	Interval waktu
	KOMPOSISI dan VOLUME KENDARAAN 

(per-jam)
	Q total
	(%) 
Persen
	(%) Persen

	
	Kendaraan ( LV )
	Bus
	Truk ( HV )
	Sepeda Motor
	Kendaraan
	Kendaraan
	Sepeda Motor

	
	Pribadi
	Umum
	( HV )
	Besar
	Kecil
	( MC )
	per-jam
	Berat
	 

	06.00-07.00
	460
	48
	 
	 
	40
	1644
	2192
	1,82
	75,00

	07.00-08.00
	516
	44
	16
	 
	32
	1604
	2212
	2,17
	72,51

	08.00-09.00
	952
	108
	 
	 
	68
	1308
	2436
	2,79
	53,69

	09.00-10.00
	1004
	100
	12
	 
	80
	1340
	2536
	3,63
	52,84

	10.00-11.00
	896
	60
	12
	8
	88
	1176
	2240
	4,82
	52,50

	11.00-12.00
	1064
	96
	12
	4
	100
	1512
	2788
	4,16
	54,23

	12.00-13.00
	1644
	112
	4
	 
	60
	1400
	3220
	1,99
	43,48

	13.00-14.00
	1352
	100
	12
	8
	80
	1360
	2912
	3,43
	46,70

	14.00-15.00
	1184
	44
	 
	 
	40
	2304
	3572
	1,12
	64,50

	15.00-16.00
	1248
	80
	8
	 
	40
	1628
	3004
	1,60
	54,19

	16.00-17.00
	736
	40
	 
	 
	16
	2032
	2824
	0,57
	71,95

	17.00-18.00
	1140
	76
	4
	 
	60
	1508
	2788
	2,30
	54,09

	18.00-19.00
	1360
	100
	4
	 
	32
	404
	1900
	1,89
	21,26

	19.00-20.00
	1304
	92
	8
	 
	 
	1224
	2628
	0,30
	46,58

	20.00-21.00
	1260
	92
	4
	 
	 
	1568
	2924
	0,14
	53,63

	21.00-22.00
	900
	84
	8
	 
	20
	848
	1860
	1,51
	45,59

	22.00-23.00
	400
	60
	8
	4
	4
	772
	1248
	1,28
	61,86

	23.00-24.00
	240
	40
	 
	4
	4
	532
	820
	0,98
	64,88


Sumber : Data Lapangan ( Lokasi sekitar Gasibu)

· Lokasi atau daerah Pasteur (RSHS)
Lokasi ini dipilih karena pada lokasi ini merupakan jalanan yang dapat dikategorikan daerah atau lokasi yang cukup padat arus lalu lintasnya karena banyaknya jalur jalan sehingga dapat dikatakan bahwa daerah tersebut tinggi tingkat kebisingannya. Klasifikasi lingkungan sisi jalan adalah pada kondisi bangunan tinggi (rumah sakit dan perkantoran) cukup padat dan tidak ada ruang terbuka diantaranya.
Tabel 4.3 Hasil Perhitungan Komposisi dan Volume Kendaraan (Jumat, 28 Juli 2006 – arah menuju Surapati)
	Interval waktu
	KOMPOSISI dan VOLUME KENDARAAN 

(per-jam)
	Q total
	(%) 
Persen
	(%) Persen

	
	Kendaraan ( LV )
	Bus
	Truk ( HV )
	Sepeda Motor
	Kendaraan
	Kendaraan
	Sepeda 
Motor

	
	Pribadi
	Umum
	( HV )
	Besar
	Kecil
	( MC )
	per-jam
	Berat
	 

	06.00-07.00
	572
	80
	4
	 
	32
	412
	1100
	3,27
	37,45

	07.00-08.00
	696
	100
	 
	 
	60
	424
	1280
	4,69
	33,13

	08.00-09.00
	740
	88
	8
	8
	16
	492
	1352
	2,37
	36,39

	09.00-10.00
	732
	72
	 
	12
	12
	624
	1452
	1,65
	42,98

	10.00-11.00
	416
	56
	4
	 
	28
	708
	1212
	2,64
	58,42

	11.00-12.00
	404
	112
	 
	 
	24
	484
	1024
	2,34
	47,27

	12.00-13.00
	576
	120
	8
	 
	 
	304
	1008
	0,79
	30,16

	13.00-14.00
	760
	80
	 
	 
	 
	448
	1288
	0,00
	34,78

	14.00-15.00
	740
	60
	4
	8
	8
	452
	1272
	1,57
	35,53

	15.00-16.00
	400
	64
	12
	12
	36
	884
	1408
	4,26
	62,78

	16.00-17.00
	768
	84
	 
	 
	20
	460
	1332
	1,50
	34,53

	17.00-18.00
	724
	100
	8
	 
	28
	592
	1452
	2,48
	40,77

	18.00-19.00
	600
	92
	 
	 
	32
	460
	1184
	2,70
	38,85

	19.00-20.00
	584
	44
	4
	 
	4
	580
	1216
	0,66
	47,70

	20.00-21.00
	672
	68
	 
	 
	 
	320
	1060
	0,00
	30,19

	21.00-22.00
	624
	40
	 
	16
	12
	740
	1432
	1,96
	51,68

	22.00-23.00
	640
	28
	 
	12
	 
	700
	1380
	0,87
	50,72

	23.00-24.00
	284
	12
	 
	20
	16
	300
	632
	5,70
	47,47


Sumber : Data Lapangan (Lokasi Sekitar RSHS)

Tabel 4.4 Hasil Perhitungan Komposisi dan Volume Kendaraan (Jumat, 28 Juli 2006 – arah menuju Dr.Djunjunan)

	Interval waktu
	KOMPOSISI dan VOLUME KENDARAAN 

(per-jam)
	Q total
	(%) 
Persen
	(%) Persen

	
	Kendaraan ( LV )
	Bus
	Truk ( HV )
	Sepeda Motor
	Kendaraan
	Kendaraan
	Sepeda Motor

	
	Pribadi
	Umum
	( HV )
	Besar
	Kecil
	( MC )
	per-jam
	Berat
	 

	06.00-07.00
	632
	72
	 
	 
	8
	520
	1232
	0,65
	42,21

	07.00-08.00
	736
	80
	 
	 
	4
	520
	1340
	0,30
	38,81

	08.00-09.00
	712
	80
	8
	4
	4
	512
	1320
	1,21
	38,79

	09.00-10.00
	708
	60
	 
	4
	8
	520
	1300
	0,92
	40,00

	10.00-11.00
	776
	72
	 
	 
	 
	508
	1356
	0,00
	37,46

	11.00-12.00
	644
	100
	16
	 
	 
	1000
	1760
	0,91
	56,82

	12.00-13.00
	436
	116
	 
	 
	12
	404
	968
	1,24
	41,74

	13.00-14.00
	380
	60
	 
	4
	8
	480
	932
	1,29
	51,50

	14.00-15.00
	760
	88
	 
	4
	12
	440
	1304
	1,23
	33,74

	15.00-16.00
	720
	76
	 
	 
	8
	584
	1388
	0,58
	42,07

	16.00-17.00
	696
	88
	 
	20
	16
	464
	1284
	2,80
	36,14

	17.00-18.00
	712
	104
	8
	 
	12
	764
	1600
	1,25
	47,75

	18.00-19.00
	612
	72
	 
	4
	16
	620
	1324
	1,51
	46,83

	19.00-20.00
	588
	80
	 
	 
	4
	484
	1156
	0,35
	41,87

	20.00-21.00
	684
	88
	 
	 
	4
	412
	1188
	0,34
	34,68

	21.00-22.00
	660
	60
	4
	28
	16
	756
	1524
	3,15
	49,61

	22.00-23.00
	684
	52
	8
	32
	20
	724
	1520
	3,95
	47,63

	23.00-24.00
	272
	20
	 
	 
	24
	380
	696
	3,45
	54,60


Sumber : Data Lapangan (Lokasi Sekitar RSHS)

· Lokasi atau wilayah Terusan Pasteur (Dr.Djunjunan)

Lokasi ini dipilih karena pada lokasi ini merupakan jalanan yang dapat dikategorikan daerah atau lokasi yang cukup padat arus lalu lintasnya karena banyaknya jalur jalan sehingga dapat dikatakan bahwa daerah tersebut tinggi tingkat kebisingannya. Klasifikasi lingkungan sisi jalan adalah pada kondisi bangunan tinggi (perumahan dan perkantoran) namun cukup padat dan tidak ada ruang terbuka diantaranya.
Tabel 4.5 Hasil Perhitungan Komposisi dan Volume Kendaraan (Minggu, 30 Juli 2006– arah menuju Surapati)

	Interval waktu
	KOMPOSISI dan VOLUME KENDARAAN 

(per-jam)
	Q total
	(%) 
Persen
	(%) Persen

	
	Kendaraan ( LV )
	Bus
	Truk ( H V )
	Sepeda Motor
	Kendaraan
	Kendaraan
	Sepeda Motor

	
	Pribadi
	Umum
	(HV)
	Besar
	Kecil
	( MC )
	per-jam
	Berat
	 

	06.00-07.00
	784
	76
	8
	24
	64
	1216
	2172
	4,42
	55,99

	07.00-08.00
	904
	88
	8
	4
	36
	1832
	2872
	1,67
	63,79

	08.00-09.00
	1096
	76
	 
	12
	80
	1348
	2612
	3,52
	51,61

	09.00-10.00
	940
	96
	 
	8
	76
	940
	2060
	4,08
	45,63

	10.00-11.00
	1488
	44
	8
	8
	108
	1576
	3232
	3,84
	48,76

	11.00-12.00
	1080
	84
	12
	8
	64
	1960
	3208
	2,62
	61,10

	12.00-13.00
	1252
	100
	8
	12
	104
	1240
	2716
	4,57
	45,66

	13.00-14.00
	940
	72
	4
	12
	108
	1196
	2332
	5,32
	51,29

	14.00-15.00
	860
	80
	20
	20
	80
	1244
	2304
	5,21
	53,99

	15.00-16.00
	1064
	100
	16
	32
	124
	1404
	2740
	6,28
	51,24

	16.00-17.00
	944
	104
	4
	4
	52
	1392
	2500
	2,40
	55,68

	17.00-18.00
	1872
	112
	4
	32
	92
	1680
	3792
	3,38
	44,30

	18.00-19.00
	1800
	96
	8
	24
	48
	1884
	3860
	2,07
	48,81

	19.00-20.00
	1768
	96
	 
	 
	116
	1996
	3976
	2,92
	50,20

	20.00-21.00
	1488
	72
	8
	8
	20
	1696
	3292
	1,09
	51,52

	21.00-22.00
	1104
	60
	8
	20
	28
	1240
	2460
	2,28
	50,41

	22.00-23.00
	780
	36
	8
	 
	20
	792
	1636
	1,71
	48,41

	23.00-24.00
	340
	40
	8
	16
	16
	360
	780
	5,13
	46,15


Sumber : Data Lapangan (Lokasi sekitar Dr.Djunjunan)
Tabel 4.6 Hasil Perhitungan Komposisi dan Volume Kendaraan (Minggu, 30 Juli 2006 – arah menuju Dr.Djunjunan)

	Interval waktu
	KOMPOSISI dan VOLUME KENDARAAN 

(per-jam)
	Q total
	(%) 
Persen
	(%) Persen

	
	Kendaraan ( LV )
	Bus
	Truk ( HV )
	Sepeda Motor 
	Kendaraan
	Kendaraan
	Sepeda Motor

	
	Pribadi
	Umum
	( HV )
	Besar
	Kecil
	( MC )
	per-jam
	Berat
	 

	06.00-07.00
	1804
	36
	 
	 
	64
	600
	2504
	2,56
	23,96

	07.00-08.00
	2600
	32
	 
	 
	40
	552
	3224
	1,24
	17,12

	08.00-09.00
	1068
	44
	20
	 
	44
	856
	2032
	3,15
	42,13

	09.00-10.00
	2212
	68
	8
	8
	100
	1012
	3408
	3,40
	29,69

	10.00-11.00
	1964
	88
	8
	16
	88
	1132
	3296
	3,40
	34,34

	11.00-12.00
	2476
	112
	20
	36
	44
	1992
	4680
	2,14
	42,56

	12.00-13.00
	2004
	52
	8
	24
	60
	1400
	3548
	2,59
	39,46

	13.00-14.00
	1304
	92
	 
	16
	48
	1604
	3064
	2,09
	52,35

	14.00-15.00
	920
	96
	16
	12
	48
	1280
	2372
	3,20
	53,96

	15.00-16.00
	1508
	88
	32
	 
	68
	1648
	3344
	2,99
	49,28

	16.00-17.00
	1056
	52
	12
	20
	52
	828
	2020
	4,16
	40,99

	17.00-18.00
	2080
	116
	24
	8
	112
	1800
	4140
	3,48
	43,48

	18.00-19.00
	1860
	108
	28
	20
	116
	1720
	3852
	4,26
	44,65

	19.00-20.00
	1732
	56
	12
	12
	32
	1804
	3648
	1,54
	49,45

	20.00-21.00
	1404
	64
	 
	 
	20
	1340
	2828
	0,71
	47,38

	21.00-22.00
	1000
	44
	 
	12
	40
	848
	1944
	2,67
	43,62

	22.00-23.00
	600
	60
	4
	16
	32
	780
	1492
	3,49
	52,28

	23.00-24.00
	280
	20
	 
	20
	24
	340
	684
	6,43
	49,71


Sumber : Data Lapangan (Lokasi sekitar Dr.Djunjunan)

b. Kecepatan Lalu Lintas Kendaraan

· Lokasi atau daerah sekitar Gasibu (ruas Pasupati)
Tabel 4.7 Hasil Perhitungan Kecepatan Kendaraan (Kamis, 27 Juli 2006 – arah menuju Surapati)
	interval waktu
	KECEPATAN KENDARAAN (km/jam)
	Jumlah

	
	Kendaraan (LV)
	Bus
	Truk (HV)
	Sepeda Motor
	Rata-rata

	
	Pribadi
	Umum
	(HV)
	Besar
	Kecil
	(MC)
	km/jam

	06.00-07.00
	40,54
	35,29
	55,21
	44,33
	30,51
	69,77
	45,94

	07.00-08.00
	40,72
	45,00
	45,23
	
	32,03
	65,69
	45,73

	08.00-09.00
	42,25
	48,13
	33,46
	
	41,86
	75,63
	48,27

	09.00-10.00
	39,65
	33,46
	35,43
	
	46,39
	77,59
	46,50

	10.00-11.00
	41,10
	35,29
	27,86
	28,21
	35,16
	50,00
	36,27

	11.00-12.00
	42,65
	41,86
	28,21
	26,39
	40,72
	42,65
	37,08

	12.00-13.00
	39,30
	34,75
	26,39
	
	34,62
	43,90
	35,79

	13.00-14.00
	42,25
	32,73
	27,36
	
	39,30
	74,38
	43,20

	14.00-15.00
	72,00
	40,36
	
	
	39,13
	68,70
	55,05

	15.00-16.00
	52,63
	33,58
	
	
	40,36
	69,77
	49,08

	16.00-17.00
	40,54
	36,59
	
	
	40,91
	56,60
	43,66

	17.00-18.00
	36,73
	33,46
	25,35
	
	36,29
	53,89
	37,15

	18.00-19.00
	38,63
	36,59
	31,14
	
	36,14
	45,23
	37,54

	19.00-20.00
	42,86
	33,96
	33,96
	
	35,29
	43,90
	38,00

	20.00-21.00
	32,49
	32,97
	27,36
	
	37,34
	73,77
	40,79

	21.00-22.00
	42,45
	39,30
	30,51
	
	
	74,38
	46,66

	22.00-23.00
	45,45
	41,47
	
	
	45,00
	75,00
	51,73

	23.00-24.00
	49,72
	45,00
	
	
	
	78,26
	57,66

	Rata-rata 
	
	44,23

	R.max 
	
	57,66

	R.min 
	
	35,79


Sumber : Data Lapangan 
Contoh perhitungan kecepatan rata-rata pada tabel 3.7 untuk lokasi atau daerah Gasibu dapat dilihat sebagai berikut:
· Jumlah kecepatan rata-rata pada 15 menit pertama dan jam ke-1
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    = 45,94 km/jam

Dan data perhitungan untuk 2 lokasi atau daerah yang lain yang dijadikan jarak kebisingan, dilakukan perhitungan yang sama dengan di atas, dapat dilihat pada tabel 4.8, tabel 4.9, tabel 4.10, tabel 4.11, dan tabel 4.12. 
Tabel 4.8 Hasil Perhitungan Kecepatan Kendaraan (Kamis, 27 Juli 2006 – arah menuju Dr.Djunjunan)

	Interval waktu
	KECEPATAN KENDARAAN (km/jam)
	Jumlah

	
	Kendaraan (LV)
	Bus
	Truk (HV)
	Sepeda Motor
	Rata-rata

	
	Pribadi
	Umum
	(HV)
	Besar
	Kecil
	(MC)
	km/jam

	06.00-07.00
	45,00
	39,30
	
	
	58,82
	66,67
	52,45

	07.00-08.00
	41,28
	39,47
	30,51
	
	38,96
	56,60
	41,37

	08.00-09.00
	42,86
	41,86
	
	
	37,50
	74,38
	49,15

	09.00-10.00
	52,33
	34,75
	30,10
	
	34,48
	81,82
	46,70

	10.00-11.00
	39,30
	40,36
	29,70
	26,95
	38,96
	65,69
	40,16

	11.00-12.00
	37,66
	40,00
	24,52
	27,69
	39,47
	42,45
	35,30

	12.00-13.00
	42,25
	32,97
	25,14
	
	36,14
	51,14
	37,53

	13.00-14.00
	39,65
	38,30
	30,20
	25,64
	41,10
	79,65
	42,42

	14.00-15.00
	75,63
	38,30
	
	
	35,02
	78,26
	56,80

	15.00-16.00
	63,83
	34,75
	32,73
	
	37,66
	62,07
	46,21

	16.00-17.00
	52,02
	33,46
	
	
	58,06
	75,63
	54,79

	17.00-18.00
	45,00
	34,62
	25,64
	
	33,09
	54,22
	38,51

	18.00-19.00
	36,14
	33,71
	27,44
	
	33,58
	81,08
	42,39

	19.00-20.00
	47,12
	35,29
	30,93
	
	
	41,10
	38,61

	20.00-21.00
	34,75
	32,61
	27,03
	
	
	88,24
	45,66

	21.00-22.00
	43,69
	42,45
	33,21
	
	41,86
	72,00
	46,64

	22.00-23.00
	50,85
	43,69
	35,16
	22,50
	43,27
	76,92
	45,40

	23.00-24.00
	54,55
	49,18
	
	24,93
	45,00
	81,08
	50,95

	Rata-rata
	
	45,06

	R.max 
	
	56,80

	R.min 
	
	35,30


Sumber : Data Lapangan
· Lokasi atau wilayah Pasteur (RSHS)

Tabel 4.9 Hasil Perhitungan Kecepatan Kendaraan (Jumat, 28 Juli 2006 – arah menuju Surapati)

	Interval waktu
	KECEPATAN KENDARAAN (km/jam)
	Jumlah

	
	Kendaraan (LV)
	Bus
	Truk (HV)
	Sepeda Motor
	Rata-rata

	
	Pribadi
	Umum
	(HV)
	Besar
	Kecil
	(MC)
	km/jam

	06.00-07.00
	42,45
	36,89
	28,94
	
	40,00
	73,77
	44,41

	07.00-08.00
	41,28
	45,00
	
	
	35,57
	78,26
	50,03

	08.00-09.00
	42,25
	41,86
	30,10
	24,59
	40,00
	90,00
	44,80

	09.00-10.00
	42,86
	42,06
	
	25,50
	43,69
	75,63
	45,95

	10.00-11.00
	41,67
	41,67
	28,85
	
	34,48
	69,77
	43,29

	11.00-12.00
	41,28
	41,10
	
	
	41,10
	68,70
	48,04

	12.00-13.00
	42,06
	41,67
	28,21
	
	
	77,59
	47,38

	13.00-14.00
	43,69
	41,86
	
	
	
	75,00
	53,52

	14.00-15.00
	51,14
	37,34
	28,57
	23,02
	45,00
	77,59
	43,78

	15.00-16.00
	47,62
	45,00
	27,61
	25,42
	41,86
	69,77
	42,88

	16.00-17.00
	40,91
	38,30
	
	
	41,47
	73,17
	48,46

	17.00-18.00
	48,39
	40,00
	26,16
	
	41,10
	90,00
	49,13

	18.00-19.00
	40,54
	38,30
	
	
	38,30
	78,26
	48,85

	19.00-20.00
	40,91
	39,30
	30,00
	
	37,34
	78,26
	45,16

	20.00-21.00
	41,10
	41,10
	
	
	
	86,54
	56,24

	21.00-22.00
	42,65
	42,65
	
	26,39
	42,65
	78,26
	46,52

	22.00-23.00
	42,25
	41,10
	
	30,00
	
	81,08
	48,61

	23.00-24.00
	62,50
	75,00
	
	25,64
	57,69
	90,00
	62,17

	Rata-rata 
	
	48,29

	R.max 
	
	62,17

	R.min 
	
	42,88


Sumber : Data Lapangan
Tabel 4.10 Hasil Perhitungan Kecepatan Kendaraan (Jumat, 28 Juli 2006 – arah menuju Dr.Djunjunan)

	Interval waktu
	KECEPATAN KENDARAAN (km/jam)
	Jumlah

	
	Kendaraan (LV)
	Bus
	Truk (HV)
	Sepeda Motor
	Rata-rata

	
	Pribadi
	Umum
	(HV)
	Besar
	Kecil
	(MC)
	km/jam

	06.00-07.00
	45,00
	41,28
	
	
	42,45
	84,11
	53,21

	07.00-08.00
	41,10
	40,54
	
	
	38,96
	79,65
	50,06

	08.00-09.00
	40,91
	42,06
	30,00
	24,86
	41,47
	68,18
	41,25

	09.00-10.00
	42,25
	41,47
	
	24,00
	41,28
	80,36
	45,87

	10.00-11.00
	42,65
	41,10
	
	
	
	73,77
	52,51

	11.00-12.00
	40,72
	42,65
	29,13
	
	
	42,45
	38,74

	12.00-13.00
	41,47
	41,10
	
	
	42,45
	74,38
	49,85

	13.00-14.00
	41,28
	41,86
	
	28,75
	37,66
	90,00
	47,91

	14.00-15.00
	49,72
	41,10
	
	28,94
	38,79
	90,00
	49,71

	15.00-16.00
	44,12
	40,00
	
	
	43,69
	90,00
	54,45

	16.00-17.00
	50,28
	40,72
	
	26,87
	40,00
	83,33
	48,24

	17.00-18.00
	42,06
	50,28
	26,87
	
	42,25
	90,00
	50,29

	18.00-19.00
	48,39
	50,56
	
	27,11
	37,50
	75,00
	47,71

	19.00-20.00
	41,10
	38,63
	
	
	36,00
	75,63
	47,84

	20.00-21.00
	41,86
	41,67
	
	
	41,47
	90,00
	53,75

	21.00-22.00
	45,00
	41,86
	34,48
	27,52
	43,06
	80,36
	68,07

	22.00-23.00
	43,90
	40,36
	36,89
	25,50
	41,86
	82,57
	67,77

	23.00-24.00
	66,67
	74,38
	
	
	66,67
	88,24
	73,99

	Rata-rata 
	
	52,29

	R.max 
	
	73,99

	R.min 
	
	38,74


Sumber : Data Lapangan

· Lokasi atau wilayah Terusan Pasteur (Dr.Djunjunan)
Tabel 4.11 Hasil Perhitungan Kecepatan Kendaraan (Minggu, 30 Juli 2006 – arah menuju Surapati)

	Interval waktu
	KECEPATAN KENDARAAN (km/jam)
	Jumlah

	
	Kendaraan (LV)
	Bus
	Truk (HV)
	Sepeda Motor
	Rata-rata

	
	Pribadi
	Umum
	(HV)
	Besar
	Kecil
	(MC)
	km/jam

	06.00-07.00
	57,69
	42,45
	32,03
	28,48
	45,00
	65,22
	45,15

	07.00-08.00
	47,87
	44,33
	32,26
	27,19
	42,25
	56,60
	41,75

	08.00-09.00
	51,14
	42,25
	
	25,00
	52,63
	80,36
	50,28

	09.00-10.00
	59,21
	36,59
	
	25,64
	50,56
	68,70
	48,14

	10.00-11.00
	56,96
	35,57
	33,09
	24,86
	36,73
	70,31
	42,92

	11.00-12.00
	55,56
	42,86
	45,00
	35,43
	38,96
	72,00
	48,30

	12.00-13.00
	60,81
	57,69
	27,44
	32,37
	36,29
	69,77
	47,40

	13.00-14.00
	61,22
	51,14
	30,41
	31,69
	50,00
	66,67
	48,52

	14.00-15.00
	67,67
	35,29
	32,61
	33,33
	38,63
	60,00
	44,59

	15.00-16.00
	47,87
	40,54
	28,57
	31,14
	38,79
	70,31
	42,87

	16.00-17.00
	48,91
	35,71
	30,93
	28,48
	35,86
	65,69
	40,93

	17.00-18.00
	39,82
	34,22
	36,00
	31,47
	43,69
	78,95
	44,02

	18.00-19.00
	37,19
	35,02
	33,09
	33,33
	36,59
	78,95
	42,36

	19.00-20.00
	68,18
	56,60
	
	
	38,96
	81,08
	61,21

	20.00-21.00
	70,87
	64,75
	49,72
	33,46
	37,50
	85,71
	57,00

	21.00-22.00
	69,23
	63,38
	56,60
	34,75
	42,65
	82,57
	58,20

	22.00-23.00
	80,36
	68,18
	54,55
	
	50,00
	82,57
	67,13

	23.00-24.00
	79,65
	72,58
	60,00
	41,67
	45,23
	90,00
	64,85

	Rata-rata 
	
	49,76

	R.max 
	
	67,13

	R.min 
	
	40,93


Sumber : Data Lapangan

Tabel 4.12 Hasil Perhitungan Kecepatan Kendaraan (Minggu, 30 Juli 2006 – arah menuju Dr.Djunjunan)
	Interval waktu
	KECEPATAN KENDARAAN (km/jam)
	Jumlah

	
	Kendaraan (LV)
	Bus
	Truk (HV)
	Sepeda Motor
	Rata-rata

	
	Pribadi
	Umum
	(HV)
	Besar
	Kecil
	(MC)
	km/jam

	06.00-07.00
	66,67
	41,10
	
	
	38,79
	73,77
	55,08

	07.00-08.00
	56,96
	36,89
	
	
	46,63
	66,67
	51,79

	08.00-09.00
	59,21
	40,18
	31,80
	
	45,23
	74,38
	50,16

	09.00-10.00
	71,43
	45,23
	36,73
	33,96
	56,60
	68,70
	52,11

	10.00-11.00
	52,33
	45,00
	26,55
	25,42
	42,65
	83,33
	45,88

	11.00-12.00
	58,82
	47,37
	38,46
	30,41
	37,66
	85,71
	49,74

	12.00-13.00
	58,06
	42,25
	30,72
	35,02
	50,28
	79,65
	49,33

	13.00-14.00
	69,77
	38,63
	
	30,61
	37,66
	70,87
	49,51

	14.00-15.00
	64,29
	34,88
	36,89
	30,61
	41,86
	83,33
	48,64

	15.00-16.00
	75,63
	45,00
	30,00
	
	36,44
	79,65
	53,34

	16.00-17.00
	54,88
	37,04
	28,75
	28,04
	36,00
	75,00
	43,28

	17.00-18.00
	37,66
	41,10
	30,30
	31,25
	40,00
	76,27
	42,76

	18.00-19.00
	42,06
	41,47
	31,80
	32,61
	39,65
	76,92
	44,09

	19.00-20.00
	61,22
	70,31
	41,10
	32,37
	37,19
	80,36
	53,76

	20.00-21.00
	75,00
	58,06
	
	
	40,72
	81,82
	63,90

	21.00-22.00
	72,00
	67,67
	
	35,29
	42,25
	84,11
	60,27

	22.00-23.00
	78,26
	69,23
	55,21
	40,54
	46,63
	81,08
	61,83

	23.00-24.00
	77,59
	73,77
	
	43,69
	49,72
	89,11
	66,78

	Rata-rata 
	
	52,35

	R.max 
	
	66,78

	R.min 
	
	42,76


Sumber : Data Lapangan

Untuk mengetahui volume total kendaraan (Q), kecepatan rata-rata (V), persen kendaraan berat (%P) dan persen sepeda motor (%S) untuk 1 jalur dari 2 arah berlawanan, maka data dari ke-12 tabel di atas digabungkan jadi satu untuk tiap-tiap lokasi, hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel 4.13, tabel 4.14 dan tabel 4.15 di bawah ini :.

Tabel 4.13 Hasil Perhitungan Q, V, %P, %S  (Kamis, 27 Juli 2006)
	Interval waktu
	Q 
	V 
	(%)
	(%)

	
	(kend/jam)
	(km/jam)
	P 
	S 

	06.00-07.00
	5160
	49,20
	1,86
	67,21

	07.00-08.00
	5664
	43,55
	3,25
	63,35

	08.00-09.00
	5624
	48,71
	4,34
	51,07

	09.00-10.00
	5820
	46,60
	4,67
	50,17

	10.00-11.00
	5376
	38,22
	6,62
	49,85

	11.00-12.00
	5932
	36,19
	3,17
	52,46

	12.00-13.00
	7260
	36,66
	2,31
	49,04

	13.00-14.00
	6712
	42,81
	2,92
	51,19

	14.00-15.00
	6672
	55,92
	2,10
	59,41

	15.00-16.00
	6000
	47,65
	2,93
	58,93

	16.00-17.00
	4820
	49,23
	0,66
	67,88

	17.00-18.00
	5844
	37,83
	1,78
	54,55

	18.00-19.00
	4868
	39,97
	1,40
	37,80

	19.00-20.00
	5240
	38,30
	0,38
	42,37

	20.00-21.00
	5252
	43,22
	0,69
	48,82

	21.00-22.00
	3700
	46,65
	0,86
	48,65

	22.00-23.00
	2520
	48,56
	0,95
	59,21

	23.00-24.00
	1860
	54,30
	0,43
	65,16

	rata-rata
	5240
	44,64
	2,30
	54,28


Sumber : hasil perhitungan

Tabel 4.14 Hasil Perhitungan Q, V, %P, %S  (Jumat, 28 Juli 2006)
	Interval waktu
	Q 
	V 
	(%)
	(%)

	
	(kend/jam)
	(km/jam)
	P 
	S 

	06.00-07.00
	2332
	48,81
	1,89
	39,97

	07.00-08.00
	2620
	50,05
	2,44
	36,03

	08.00-09.00
	2672
	43,02
	1,80
	37,57

	09.00-10.00
	2752
	45,91
	1,31
	41,57

	10.00-11.00
	2568
	47,90
	1,25
	47,35

	11.00-12.00
	2784
	43,39
	1,44
	53,30

	12.00-13.00
	1976
	48,62
	1,01
	35,83

	13.00-14.00
	2220
	50,71
	0,54
	41,80

	14.00-15.00
	2576
	46,74
	1,40
	34,63

	15.00-16.00
	2796
	48,67
	2,43
	52,50

	16.00-17.00
	2616
	48,35
	2,14
	35,32

	17.00-18.00
	3052
	49,71
	1,83
	44,43

	18.00-19.00
	2508
	48,28
	2,07
	43,06

	19.00-20.00
	2372
	46,50
	0,51
	44,86

	20.00-21.00
	2248
	55,00
	0,18
	32,56

	21.00-22.00
	2956
	57,30
	2,57
	50,61

	22.00-23.00
	2900
	58,19
	2,48
	49,10

	23.00-24.00
	1328
	68,08
	4,52
	51,20

	rata-rata
	2515
	50,29
	1,77
	42,87


Sumber : hasil perhitungan

Tabel 4.15 Hasil Perhitungan Q, V, %P, %S  (Minggu,  30 Juli 2006)
	Interval waktu
	Q 
	V 
	(%)
	(%)

	
	(kend/jam)
	(km/jam)
	P 
	S 

	06.00-07.00
	4676
	50,11
	3,42
	38,84

	07.00-08.00
	6096
	46,77
	1,44
	39,11

	08.00-09.00
	4644
	50,22
	3,36
	47,46

	09.00-10.00
	5468
	50,12
	3,66
	35,70

	10.00-11.00
	6528
	44,40
	3,62
	41,48

	11.00-12.00
	7888
	49,02
	2,33
	50,10

	12.00-13.00
	6264
	48,36
	3,45
	42,15

	13.00-14.00
	5396
	49,01
	3,48
	51,89

	14.00-15.00
	4676
	46,62
	4,19
	53,98

	15.00-16.00
	6084
	48,11
	4,47
	50,16

	16.00-17.00
	4520
	42,11
	3,19
	49,12

	17.00-18.00
	7932
	43,39
	3,43
	43,87

	18.00-19.00
	7712
	43,22
	3,16
	46,73

	19.00-20.00
	7624
	57,48
	2,26
	49,84

	20.00-21.00
	6120
	60,45
	0,92
	49,61

	21.00-22.00
	4404
	59,23
	2,45
	47,41

	22.00-23.00
	3128
	64,48
	2,56
	50,26

	23.00-24.00
	1464
	65,81
	5,74
	47,81

	rata-rata
	5590
	51,05
	3,17
	46,42


Sumber : hasil perhitungan

4.2.1 Pengukuran Tingkat Kebisingan 
Untuk data perbandingan antara tingkat kebisingan di lapangan dengan baku tingkat kebisingan menurut Kep-48/MenLH/1996 dan uji validitas, maka digunakan data pengukuran kebisingan tabel 4.13, tabel 4.14 dan tabel 4.15 karena data pengukuran kebisingan diambil untuk 2 arah jalan yang berlawanan. 
Dari hasil penelitian di lapangan, didapat bahwa secara menyeluruh tingkat kebisingan di 3 lokasi pengukuran kebisingan di ruas bawah jalan layang Pasupati telah melampaui standar baku mutu tingkat kebisingan menurut Kep-48/MenLH/1996 untuk kawasan permukiman dan perumahan serta rumah sakit. Dimana 3 lokasi yang dijadikan lokasi pengukuran yaitu berupa daerah permukiman dan perumahan serta rumah sakit.  Adapun baku tingkat kebisingan untuk kawasan permukiman dan perumahan serta rumah sakit adalah sebesar 55 dBA dengan toleransi + 3 dBA (menurut Kep-48/MenLH/1996).
Secara lengkap hasil penelitian tingkat bising untuk 3 lokasi pengukuran kebisingan yang berbeda dan perbandingannya dengan baku tingkat kebisingan dapat dilihat tabel dan grafik berikut ini :

Tabel 4.16 Tingkat Bising Ekivalen (Leq) di Lapangan dengan Baku Tingkat Kebisingan
	Interval Waktu
	Jl. Surapati

(daerah sekitar Gasibu)
	JL. Pasteur

(RSHS)
	Jl. Dr.Djunjunan

	Baku Tingkat Kebisingan

	
	Leq (dBA) dengan jarak 10 m
	Leq (dBA) dengan jarak 20 m
	Leq (dBA) dengan jarak 10 m
	Leq (dBA) dengan jarak 20 m
	Leq (dBA) dengan jarak 10 m
	Leq (dBA) dengan jarak 20 m
	

	06.00-07.00
	74,5
	71,7
	75,9
	57,9
	77,5
	70,9
	58

	07.00-08.00
	75,6
	73,7
	76,6
	63,6
	76,8
	71,6
	58

	08.00-09.00
	75,5
	71,6
	76,2
	70,9
	76,2
	71,9
	58

	09.00-10.00
	76,2
	65,2
	74,9
	73,0
	76,3
	68,1
	58

	10.00-11.00
	74,4
	73,6
	75,1
	71,8
	77,1
	69,8
	58

	11.00-12.00
	73,9
	69,5
	75,8
	73,3
	77,7
	75,1
	58

	12.00-13.00
	75,2
	67,9
	75,7
	71,1
	77,4
	73,2
	58

	13.00-14.00
	73,4
	68,3
	74,1
	70,3
	76,8
	76,2
	58

	14.00-15.00
	73,0
	70,7
	73,5
	70,0
	76,7
	72,4
	58

	15.00-16.00
	73,5
	71,6
	77,8
	71,2
	75,9
	73,8
	58

	16.00-17.00
	74,0
	72,3
	76,7
	71,8
	76,3
	74,9
	58

	17.00-18.00
	74,8
	78,1
	76,2
	72,2
	77,6
	76,9
	58

	18.00-19.00
	75,7
	71,0
	76,1
	75,7
	79,3
	76,5
	58

	19.00-20.00
	75,6
	68,2
	77,1
	73,3
	78,0
	77,3
	58

	20.00-21.00
	74,7
	69,3
	74,8
	71,1
	77,7
	77,5
	58

	21.00-22.00
	78,5
	68,8
	77,2
	70,7
	77,2
	70,6
	58

	22.00-23.00
	79,4
	68,2
	78,4
	69,3
	76,9
	70,5
	58

	23.00-24.00
	80,0
	70,6
	79,6
	65,4
	76,3
	71,1
	58

	Rata-rata
	75,6
	71,1
	76,0
	70,9
	77,1
	73,2
	58


Sumber :  Data Lapangan
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Grafik Perbandingan Leq Pada Jarak 10 m dengan Baku Tingkat Kebisingan
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Grafik 4.2
Grafik Perbandingan Leq Pada Jarak 20 m dengan Baku Tingkat Kebisingan
4.2.2 Perbandingan Tingkat Bising Lalu Lintas Antara Model Bising dengan Tingkat Kebisingan Lalu Lintas di Lapangan.
Ada tiga faktor yang menyebabkan tingginya tingkat kebisingan lalu lintas (William Burns, Noise and Man ) adalah :

· Komposisi dan volume kendaraan

· Kecepatan kendaraan

· Faktor lainnya seperti karakteristik lingkungan disekitar jalan seperti kegiatan penduduk, kondisi jalan (permukaan jalan, lebar jalan, karakteristik gedung, persimpangan jalan).

Nilai perhitungan Leq model dan L10 model, didapat dari model kebisingan lalu lintas kota Bandung yang dilakukan oleh Dr.Ir Ardhana Putra, teknik fisika ITB pada tahun 1998 yaitu ;

Leq(1 jam) = 34,6 +8,8 log Q +9,2 log V + 0,06 S +0,23 p– 10,7 log D
L10(1 jam) = 50,6 +8,2 log Q +7,5 log V + 0,07 S +0,32 p – 16,7 log D
Dimana :

Q = jumlah total kendaraan yang melintas per-jam

V  = kecepatan rata-rata kendaraan (km/jam)
S = persentase sepeda motor

p = persentase truk/kendaraan berat

D = jarak dari sumber ke penerima (m)

Untuk jarak dari sumber ke penerima pada model diganti dengan jarak ekivalen, karena pada praktek lapangannya ternyata jalan yang diteliti mempunyai banyak lajur maka diasumsikan jalan raya adalah sumber garis, sehingga jarak pengamat dengan sumber bising adalah jarak terhadap sumbu jalan. Untuk jalan yang mempunyai banyak lajur maka digunakan jarak ekivalen. Jarak ekivalen adalah jarak antara sumbu jalan dengan lajur jalan terdekat dan terjauh dari sumber ke penerima yang dicari ekivalennya sebagai jarak yang konstan atau yang tetap (persamaan 2.6, bab 2 hal II-12). Maka perhitungan jarak dari sumber ke penerima menggunakan jarak ekivalen sehingga didapat:
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= 
[image: image5.wmf]12

,

27

*

23

,

9


            = 15,82 m  (Dr.Djunjunan)
2. De
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= 9,50 m (Jl.Pasteur)
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= 15,91 m (Jl.Surapati)

Dengan demikian perhitungan Leq model tiap 1 jam untuk lokasi atau daerah Dr.Djunjunan untuk 2 arah berlawanan, pada hari kamis tanggal 27 juli 2006 dengan De = 15,91 m (nilai Q, V, S, dan P didapat dari tabel 4.13,bab 2 hal II-17) dapat dilihat pada contoh perhitungan di bawah ini :

· Lokasi atau daerah sekitar Gasibu (jl. Pasupati)
Contoh Perhitungan Leq(jam 06.00-07.00) 


= 34,6 +8,8 log Q +9,2 log V + 0,06 S +0,23 p– 10,7 log D   

= 34,6+8,8 log (5160)+9,2 log(49,20)+0,06(67,21)+0,23(1,86) – 10,7 log(15,91)

= 74,6 dBA
Contoh Perhitungan L10(jam 06.00-07.00)
L10(1 jam) 

= 50,6 +8,2 log Q +7,5 log ν + 0,07 S +0,32 p – 16,7 log D

= 50,6+8,2 log(5160)+7,5 log(49,20)+0,07(67,21)+0,32(1,86) – 16,7 log(15,91)
= 79,0 dBA
Untuk hasil perhitungan Leq dan L10 yang menggunakan jarak ekivalen (De = 15,91 m) selengkapnya, dapat dilihat pada tabel 4.17 di bawah ini :

Tabel 4.17  Hasil Perhitungan Leq dan L10 Model Untuk Jarak Ekivalen (De = 15,91 m) hari kamis 27 juli 2006

	Interval waktu                          
	Leq Model
	Leq
	L10 Model
	L10

	
	(De = 15,91 m)
	Lapangan dengan jarak 10 m
	(De = 15,91 m)
	Lapangan dengan jarak 10 m

	06.00-07.00
	74,6
	74,5
	79,0
	79,4

	 07.00-08.00
	74,7
	75,6
	79,1
	81,1

	08.00-09.00
	74,7
	75,5
	78,9
	80,8

	09.00-10.00
	74,7
	76,2
	78,9
	81,6

	10.00-11.00
	74,2
	74,4
	78,6
	80,1

	11.00-12.00
	73,4
	73,9
	77,8
	79,4

	12.00-13.00
	73,8
	75,2
	78,1
	80,6

	13.00-14.00
	74,4
	73,4
	78,7
	78,9

	14.00-15.00
	75,7
	73,0
	79,8
	78,8

	15.00-16.00
	75,9
	73,5
	80,1
	78,7

	16.00-17.00
	74,0
	74,0
	78,4
	79,5

	17.00-18.00
	73,2
	74,8
	77,6
	80,2

	18.00-19.00
	71,6
	74,7
	75,9
	80,5

	19.00-20.00
	71,7
	74,6
	76,0
	79,3

	20.00-21.00
	72,7
	74,7
	76,9
	80,1

	21.00-22.00
	71,7
	74,5
	76,0
	80,6

	22.00-23.00
	71,0
	75,4
	75,5
	80,5

	23.00-24.00
	70,5
	76,0
	75,1
	81,5


Sumber : hasil perhitungan dan pengukuran
[image: image13.emf]Grafik 4.3 Perbandingan Leq Model dan Leq Lapangan pada Jarak 10 

meter di Jl.Pasupati (daerah sekitar Gasibu)
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Sehingga didapat grafik perbandingan antara Leq model kebisingan dengan Leq lapangan serta L10 model kebisingan dengan L10 lapangan untuk jalan Surapati (daerah sekitar Gasibu),ditunjukkan pada grafik 4.3 dan grafik 4.4 di bawah ini :
[image: image14.emf]Grafik 4.4 Perbandingan L10 Model dan L10 Lapangan pada jarak 10 

meter di Jl. Pasupati (daerah sekitar Gasibu)
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              A. Leq pada jarak 10 m                                         B. L10 pada jarak 10 m
· Lokasi atau wilayah Pasteur (RSHS)
Tabel 4.18  Hasil Perhitungan Leq dan L10 Model Untuk Jarak Ekivalen (De = 9,50 m) hari jumat 28 juli 2006

	Interval waktu                          
	Leq Model
	Leq
	L10 Model
	L10

	
	(De = 9,50 m)
	Lapangan dengan jarak 10 m
	(De = 9,50 m)
	Lapangan dengan jarak 10 m

	06.00-07.00
	72,3
	75,9
	78,0
	81,7

	 07.00-08.00
	72,8
	76,6
	78,4
	82,0

	08.00-09.00
	72,2
	76,2
	77,8
	82,0

	09.00-10.00
	72,6
	74,9
	78,3
	80,7

	10.00-11.00
	72,8
	75,1
	78,5
	80,8

	11.00-12.00
	73,2
	75,8
	79,0
	81,1

	12.00-13.00
	71,1
	75,7
	76,8
	81,3

	13.00-14.00
	72,0
	74,1
	77,6
	80,0

	14.00-15.00
	72,0
	73,5
	77,6
	78,7

	15.00-16.00
	73,9
	77,8
	79,6
	83,7

	16.00-17.00
	72,5
	76,7
	78,1
	82,4

	17.00-18.00
	73,7
	76,2
	79,3
	81,6

	18.00-19.00
	72,8
	76,1
	78,5
	81,8

	19.00-20.00
	72,0
	76,1
	77,8
	81,9

	20.00-21.00
	71,7
	74,8
	77,1
	80,8

	21.00-22.00
	74,7
	77,2
	80,3
	83,1

	22.00-23.00
	74,6
	77,4
	80,1
	83,7

	23.00-24.00
	73,0
	78,6
	78,7
	84,6


Sumber : hasil perhitungan dan pengukuran

[image: image15.emf]Grafik 4.5 Perbandingan Leq Model dan Leq Lapangan pada Jarak 10 meter 

di Jl.Pasteur (RSHS)
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Sehingga diperoleh grafik yang didapat dari data di atas untuk jalan Pasteur (RSHS), hasilnya dapat dilihat di bawah ini : 
[image: image16.emf]Grafik 4.6 Perbandingan L10 Model dan L10 Lapangan pada Jarak 10 meter 

di Jl. Pasteur (RSHS)
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             A. Leq pada jarak 10 m
B.L10 pada jarak 10m
· Lokasi atau wilayah Terusan Pasteur (Dr.Djunjunan)

Tabel 4.19  Hasil Perhitungan Leq dan L10 Model Untuk Jarak Ekivalen (De = 15,82 m) hari minggu 30 juli 2006

	Interval waktu                          
	Leq Model
	Leq
	L10 Model
	L10

	
	(De = 15,82 m)
	Lapangan dengan jarak 10 m
	(De = 15,82 m)
	Lapangan dengan jarak 10 m

	06.00-07.00
	73,1
	77,5
	77,2
	80,1

	 07.00-08.00
	73,2
	76,8
	77,3
	79,4

	08.00-09.00
	73,6
	76,2
	77,8
	78,6

	09.00-10.00
	73,6
	76,3
	77,6
	78,8

	10.00-11.00
	74,1
	77,1
	78,3
	79,3

	11.00-12.00
	75,4
	77,7
	79,5
	79,7

	12.00-13.00
	74,3
	77,4
	78,4
	79,9

	13.00-14.00
	74,4
	76,8
	78,6
	79,5

	14.00-15.00
	74,0
	76,7
	78,3
	79,5

	15.00-16.00
	75,0
	75,9
	79,2
	78,6

	16.00-17.00
	72,8
	76,3
	77,2
	79,2

	17.00-18.00
	74,9
	77,6
	79,0
	79,8

	18.00-19.00
	74,8
	79,3
	79,0
	81,2

	19.00-20.00
	75,8
	78,0
	79,8
	79,5

	20.00-21.00
	74,8
	77,7
	78,8
	79,0

	21.00-22.00
	73,8
	77,2
	77,9
	78,9

	22.00-23.00
	73,0
	76,9
	77,1
	78,5

	23.00-24.00
	71,1
	76,3
	75,4
	77,3


Sumber : hasil perhitungan dan pengukuran
[image: image17.emf]Grafik 4.7 Perbandingan Leq Model dan Leq Lapangan pada Jarak 10 meter di 

Jl.Dr Djunjunan
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Sehingga didapat grafik perbandingan antara model dan lapangan baik Leq maupun L10 untuk jalan Dr.Djunjunan, ditunjukkan pada grafik 4.7 dan grafik 4.8 di bawah ini :
[image: image18.wmf]               A.Leq pada jarak 10 m                                      B. L10 pada jarak 10 m
4.2.3 Proses Pengujian Validitas Model Kebisingan Menggunakan Metode Analisis Statistik Regresi Linier Sederhana dan Regresi Linier Variabel Banyak.
4.2.3.1 Regresi Linier Sederhana
Untuk menguji validitas model kebisingan lalu lintas yang dibuat oleh Dr.Ardhana Putra, teknik fisika ITB pada tahun 1998 untuk kota Bandung, maka dilakukan penelitian pengukuran tingkat bising di ruas jalan layang Pasupati, dimana kondisi jalan dan arus lalu lintas sedikit berbeda dari penelitiannya terdahulu. Pengujian validitas model pada penelitian ini menggunakan metode analisis statistika regresi linier sederhana di mana nilai error atau galat kesalahan diperoleh dari selisih jumlah kuadrat residu antara setiap nilai “yi” yang diperoleh (pengamatan di lapangan) dengan nilai y’ yang diprediksikan (nilai model). 
Dalam menentukan harga error untuk nilai Leq model dan L10 model pada 1 jam pengukuran di jl.Surapati digunakan persamaan regresi linier sederhana yaitu persamaan 2.7 dan persamaan 2.8 (pada bab 2 hal II-17) dan dapat dilihat pada tabel 4.20, tabel 4.21, tabel 4.22, tabel 4.23, tabel 4.23, dan tabel 4.24 :
· Lokasi atau daerah sekitar Gasibu (jl. Surapati)
Tabel 4.20   Error atau Kesalahan yang Terjadi Pada Tingkat Bising Leq Pada Jarak 10 m (lapangan) dengan jarak ekivalen pada model kebisingan (De = 15,91 m)
	interval waktu
	Leq Model
	Leq
	 Error Kuadrat Residu

	
	(De = 15,91 m)
	Lapangan
	(e2)

	06.00-07.00
	74,6
	74,5
	0,01

	07.00-08.00
	74,7
	75,6
	0,83

	08.00-09.00
	74,7
	75,5
	0,61

	09.00-10.00
	74,7
	76,2
	2,17

	10.00-11.00
	74,2
	74,4
	0,03

	11.00-12.00
	73,4
	73,9
	0,20

	12.00-13.00
	73,8
	75,2
	1,98

	13.00-14.00
	74,4
	73,4
	1,07

	14.00-15.00
	75,7
	73,0
	7,34

	15.00-16.00
	75,9
	73,5
	5,74

	16.00-17.00
	74,0
	74,0
	0,00

	17.00-18.00
	73,2
	74,8
	2,41

	18.00-19.00
	71,6
	74,7
	9,35

	19.00-20.00
	71,7
	74,6
	8,40

	20.00-21.00
	72,7
	74,7
	4,09

	21.00-22.00
	71,7
	74,5
	7,89

	22.00-23.00
	71,0
	75,4
	18,96

	23.00-24.00
	70,5
	76,0
	30,01

	Jumlah
	1322,8
	1343,90
	101,09

	rata-rata
	73,5
	74,7
	2,51


Nilai rata-rata (jumlah) kuadrat residu/sisa (residual mean of square) diperoleh dari : 

[image: image19.emf]Grafik 4.8 Perbandingan L10 model dan L10 Lapangan pada jarak 10 meter di 

Jl. Dr.Djunjunan
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Tabel 4.21   Error atau Kesalahan yang Terjadi Pada Tingkat Bising L10 Pada Jarak 10 m (lapangan) dengan jarak ekivalen pada model kebisingan (De = 15,91 m)
	interval waktu
	L10 Model
	L10
	 Error Kuadrat Residu

	
	(De = 15,91 m)
	Lapangan
	(e2)

	06.00-07.00
	79,0
	79,4
	0,19

	07.00-08.00
	79,1
	81,1
	4,10

	08.00-09.00
	78,9
	80,8
	3,60

	09.00-10.00
	78,9
	81,6
	7,16

	10.00-11.00
	78,6
	80,1
	2,26

	11.00-12.00
	77,8
	79,4
	2,41

	12.00-13.00
	78,1
	80,6
	6,27

	13.00-14.00
	78,7
	78,9
	0,05

	14.00-15.00
	79,8
	78,8
	1,06

	15.00-16.00
	80,1
	78,7
	2,04

	16.00-17.00
	78,4
	79,5
	1,23

	17.00-18.00
	77,6
	80,2
	6,55

	18.00-19.00
	75,9
	80,5
	21,40

	19.00-20.00
	76,0
	79,3
	10,94

	20.00-21.00
	76,9
	80,1
	9,97

	21.00-22.00
	76,0
	80,6
	21,25

	22.00-23.00
	75,5
	80,5
	24,80

	23.00-24.00
	75,1
	81,5
	41,57

	Jumlah
	1400,4
	1441,6
	166,85

	rata-rata
	77,8
	80,1
	3,23


Dari ke-2 tabel di atas diperoleh rata-rata jumlah kuadrat residu/sisa/error untuk Leq = 2,51 dB sedangkan L10 = 3,23.dB
· Lokasi atau wilayah Pasteur (RSHS)
Tabel 4.22   Error atau Kesalahan yang Terjadi Pada Tingkat Bising Leq Pada Jarak 10 m (lapangan) dengan jarak ekivalen pada model kebisingan (De = 9,50 m)
	interval waktu
	Leq Model
	Leq
	 Error Kuadrat Residu

	
	(De = 9,50 m)
	Lapangan
	(e2)

	06.00-07.00
	72,3
	75,9
	12,88

	07.00-08.00
	72,8
	76,6
	14,46

	08.00-09.00
	72,2
	76,2
	16,37

	09.00-10.00
	72,6
	74,9
	5,25

	10.00-11.00
	72,8
	75,1
	5,10

	11.00-12.00
	73,2
	75,8
	6,90

	12.00-13.00
	71,1
	75,7
	20,85

	13.00-14.00
	72,0
	74,1
	4,60

	14.00-15.00
	72,0
	73,5
	2,13

	15.00-16.00
	73,9
	77,8
	15,06

	16.00-17.00
	72,5
	76,7
	17,52

	17.00-18.00
	73,7
	76,2
	6,44

	18.00-19.00
	72,8
	76,1
	10,95

	19.00-20.00
	72,0
	76,1
	16,54

	20.00-21.00
	71,7
	74,8
	9,89

	21.00-22.00
	74,7
	77,2
	6,18

	22.00-23.00
	74,6
	77,4
	7,93

	23.00-24.00
	73,0
	78,6
	31,31

	Jumlah
	1309,9
	1368,7
	210,36

	rata-rata
	137,9
	76,0
	3,63


Tabel 4.23   Error atau Kesalahan yang Terjadi Pada Tingkat Bising L10 Pada Jarak 10 m (lapangan) dengan jarak ekivalen pada model kebisingan (De = 9,50 m)
	interval waktu
	L10 Model
	L10
	 Error Kuadrat Residu

	
	(De = 9,50 m)
	Lapangan
	(e2)

	06.00-07.00
	78,0
	81,7
	14,04

	07.00-08.00
	78,4
	82,0
	13,31

	08.00-09.00
	77,8
	82,0
	17,39

	09.00-10.00
	78,3
	80,7
	5,91

	10.00-11.00
	78,5
	80,8
	5,08

	11.00-12.00
	79,0
	81,1
	4,45

	12.00-13.00
	76,8
	81,3
	20,43

	13.00-14.00
	77,6
	80,0
	5,76

	14.00-15.00
	77,6
	78,7
	1,13

	15.00-16.00
	79,6
	83,7
	16,47

	16.00-17.00
	78,1
	82,4
	18,60

	17.00-18.00
	79,3
	81,6
	5,45

	18.00-19.00
	78,5
	81,8
	11,21

	19.00-20.00
	77,8
	81,9
	17,17

	20.00-21.00
	77,1
	80,8
	13,35

	21.00-22.00
	80,3
	83,1
	7,93

	22.00-23.00
	80,1
	83,7
	12,73

	23.00-24.00
	78,7
	84,6
	35,29

	Jumlah
	1411,4
	1471,9
	225,71

	rata-rata
	78,4
	81,8
	3,76


Dari ke-2 tabel di atas diperoleh rata-rata jumlah kuadrat residu/sisa/error untuk Leq = 3,63 dB sedangkan L10 = 3,76.dB
· Lokasi atau wilayah Terusan Pasteur (Dr.Djunjunan)
Tabel 4.24   Error atau Kesalahan yang Terjadi Pada Tingkat Bising Leq Pada Jarak 10 m (lapangan) dengan jarak ekivalen pada model kebisingan (De = 15,82 m)
	interval waktu
	Leq Model
	Leq
	 Error Kuadrat Residu

	
	(De = 15,82 m)
	Lapangan
	(e2)

	06.00-07.00
	73,1
	77,5
	19,11

	07.00-08.00
	73,2
	76,8
	12,61

	08.00-09.00
	73,6
	76,2
	6,72

	09.00-10.00
	73,6
	76,3
	7,21

	10.00-11.00
	74,1
	77,1
	8,76

	11.00-12.00
	75,4
	77,7
	5,45

	12.00-13.00
	74,3
	77,4
	9,55

	13.00-14.00
	74,4
	76,8
	5,81

	14.00-15.00
	74,0
	76,7
	7,32

	15.00-16.00
	75,0
	75,9
	0,84

	16.00-17.00
	72,8
	76,3
	11,94

	17.00-18.00
	74,9
	77,6
	7,41

	18.00-19.00
	74,8
	79,3
	19,89

	19.00-20.00
	75,8
	78,0
	4,70

	20.00-21.00
	74,8
	77,7
	8,70

	21.00-22.00
	73,8
	77,2
	11,76

	22.00-23.00
	73,0
	76,9
	15,15

	23.00-24.00
	71,1
	76,3
	27,47

	Jumlah
	1331,8
	1387,7
	190,40

	rata-rata
	74,0
	77,1
	3,45


Tabel 4.25   Error atau Kesalahan yang Terjadi Pada Tingkat Bising L10 Pada Jarak 10 m (lapangan) dengan jarak ekivalen pada model kebisingan (De = 15,82 m)
	interval waktu
	L10 Model
	L10
	 Error Kuadrat Residu

	
	(De = 15,82 m)
	Lapangan
	(e2)

	06.00-07.00
	77,2
	80,1
	8,24

	07.00-08.00
	77,3
	79,4
	4,27

	08.00-09.00
	77,8
	78,6
	0,65

	09.00-10.00
	77,6
	78,8
	1,34

	10.00-11.00
	78,3
	79,3
	1,06

	11.00-12.00
	79,5
	79,7
	0,06

	12.00-13.00
	78,4
	79,9
	2,27

	13.00-14.00
	78,6
	79,5
	0,81

	14.00-15.00
	78,3
	79,5
	1,44

	15.00-16.00
	79,2
	78,6
	0,32

	16.00-17.00
	77,2
	79,2
	4,06

	17.00-18.00
	79,0
	79,8
	0,64

	18.00-19.00
	79,0
	81,2
	4,84

	19.00-20.00
	79,8
	79,5
	0,10

	20.00-21.00
	78,8
	79,0
	0,06

	21.00-22.00
	77,9
	78,9
	1,10

	22.00-23.00
	77,1
	78,5
	1,85

	23.00-24.00
	75,4
	77,3
	3,80

	Jumlah
	1406,3
	1426,8
	36,89

	rata-rata
	78,1
	79,3
	1,52


Dari ke-2 tabel di atas diperoleh rata-rata jumlah kuadrat residu/sisa/error untuk Leq = 3,63 dB sedangkan L10 = 3,76.dB

4.2.3.2 Regresi Linier Variabel banyak
Penggunaan persamaan regresi linier variabel banyak adalah untuk digunakan pada penelitian yang menggunakan lebih dari satu variabel penelitian. Pada penelitian tingkat kebisingan ini digunakan lebih dari satu variabel penelitian, sehingga untuk menentukkan koefisien korelasi (r) dan koefisien determinasi (R2) dari banyaknya variabel penelitian digunakan persamaan simultan pada persamaan regresinya. Dari persamaan simultan tersebut diperoleh koefisien regresi b1, b2, b3, b4, koefisien korelasi (r) dan koefisien determinasi (R2). Dalam hal ini koefisien variabel banyak yang digunakan untuk menentukkan nilai b1, b2, b3, b4, koefisien korelasi (r) dan koefisien determinasi (R2) adalah jumlah total kendaraan, jumlah kecepatan rata-rata kendaraan, jumlah persen kendaraan berat, jumlah persen sepeda motor dan jumlah tingkat kebisingan pada model. Hasil perolehan nilai b1, b2, b3, b4, koefisien korelasi (r) dan koefisien determinasi (R2) dari perhitungan untuk uji validitas model kebisingan lalu lintas antara kota Bandung tahun 1998 dengan kebisingan di ruas bawah Pasupati menggunakan tabel penolong (ada di lampiran) dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 4.26 Nilai b serta koefisien korelasi dan Determinasi Leq dan L10 dengan Jarak Ekivalen (De = 15,91 m ) di Jl Surapati

	Tingkat Bising
	Harga

	
	b1
	b2
	b3
	b4
	R2
	r

	Leq
	0,00095
	0,091
	0,230
	1,319
	0,949
	0,974

	L10
	0,00088
	0,074
	0,272
	1,337
	0,954
	0,977


Sumber : hasil perhitungan

Tabel 4.27 Nilai b serta koefisien korelasi dan Determinasi Leq dan L10 dengan Jarak Ekivalen (De = 9,50 m ) di Jl Pasteur
	Tingkat Bising
	Harga

	
	b1
	b2
	b3
	b4
	R2
	r

	Leq
	0,0018
	0,075
	0,216
	0,963
	0,996
	0,998

	L10
	0,0016
	0,057
	0,259
	1,074
	0,995
	0,997


Sumber : hasil perhitungan

Tabel 4.28 Nilai b serta koefisien korelasi dan Determinasi Leq dan L10 dengan Jarak Ekivalen (De = 15,82 m ) di Jl Dr,djunjunan

	Tingkat Bising
	Harga

	
	b1
	b2
	b3
	b4
	R2
	r

	Leq
	0,00068
	0,033
	0,257
	0,179
	0,907
	0,953

	L10
	0,00064
	0,019
	0,299
	0,255
	0,917
	0,958


Sumber : hasil perhitungan
4.3      Analisis Data dan Pembahasan

4.3.1 Jumlah Kendaraan.

Berdasarkan data pengukuran kebisingan pada bab 3 hal 17-19, puncak volume kendaraan yang melintasi jalan Dr.Djunjunan terjadi pada pukul 17.00-18.00 sebesar 7932 kend/jam, untuk jalan Pasteur puncak volume kendaraan terjadi pada jam 17.00-18.00 sebesar 3052 kend/jam, sedangkan pada jalan Surapati puncak volume kendaraan terjadi pada jam 12.00-13.00 sebesar 7260 kend/jam.  Jumlah kendaraan yang semakin banyak disebabkan adanya pengaruh pembangunan jalan layang Pasupati, di mana semula jumlah 2 lajur jalan untuk 2 arah yang berlawanan pada jalan Dr.Djunjunan menjadi 4 lajur jalan untuk 2 arah yang berlawanan (lebar jalan menjadi 2x lebih besar dari kondisi jalan sebelum adanya Pasupati) yang menyebabkan jalan menampung lebih besar jumlah kendaraan. 
4.3.2 Kecepatan Rata-rata Kendaraan.

Kecepatan rata-rata kendaraan yang melintas di jalan Dr.Djunjunan yaitu 51,05 Km/jam, di jalan Pasteur kecepatan rata-rata kendaraan yaitu 50,29 km/jam dan kecepatan rata-rata kendaraan pada jalan Surapati yaitu 44,64 km/jam. Faktor yang mempengaruhi kecepatan kendaraan yaitu tanjakan, lampu lalu lintas, dan kemacetan. Pada penelitian ini kriteria lokasi yang diharuskan tidak boleh adanya ke-3 faktor tersebut karena akan mempengaruhi kecepatan dari kendaraan yang dapat memperlambat laju kendaraan. Pada lokasi penelitian ini diketahui bahwa tidak semua kendaraan yang melintas cepat akan menghasilkan tingkat kebisingan yang rendah, ternyata tergantung pada mesin kendaraan tersebut. Apabila mesin kendaraan yang digunakan berupa mesin diesel seperti pada kendaraan berat (truk dan bus) maka tingkat kebisingan yang dihasilkan 2x lebih tinggi daripada mesin kendaraan ringan seperti mobil, selain itu juga mesin kendaraan dalam keadaan terbuka seperti mesin kendaraan sepeda motor. Di mana mesin pada kendaraan sepeda motor tidak tertutup oleh suatu bahan yang dapat mengurangi tingkat bising suatu kendaraan. Kecepatan rata-rata juga dipengaruhi oleh komposisi kendaraan, apabila pada jarak pengukuran 25 m kendaraan yang lewat yaitu kendaraan berat dan sepeda motor pada waktu pengukuran selama 15 menit maka tingkat bising yang ditimbulkan akan semakin tinggi.
4.3.3 Komposisi Kendaraan

Tingkat bising erat hubungannya dengan komposisi kendaraan yang melintas di jalan. Mobil (kendaraan ringan) pada umumnya relatif tidak bising, tetapi karena jumlahnya yang banyak maka kebisingan yang dihasilkan cukup besar. Sumber bising utama dari mobil adalah bunyi pembakaran mesin dan pergesekkan ban denga perkerasan jalan raya. Pada saat mobil dinyalakan serta pada saat melakukan percepatan maksimum, bising terutama dihasilkan dari bunyi mesin. Sedangkan pada saat mobil melaju dengan kecepatan tinggi sumber bising terbesar adalah bunyi gesekan roda dan perkerasan jalan.
Truk (kendaraan berat), terutama yang bemesin diesel, karena ukuran dan tenaga yang dihasilkan oleh mesinnya, dapat menghasilkan tingkat bising lebih besar 15 dBA daripada mobil (kendaraan ringan). 

4.3.4 Jarak Pengukuran.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan jarak pengukuran sangat berpengaruh terhadap tingkat bising. Jarak pengukuran yng dihitung pada Leq atau L10 model pada penelitian ini menggunakan jarak ekivalen yaitu De = 15,82 m, dikarenakan banyaknya jumlah lajur jalan sehingga diperlukannya jarak pengukuran yang konstan atau tetap dari tepi jalan ke bagian tengah jalan, sedangkan jarak pengukuran pada kondisi lapangan menggunakan jarak ukur 10 m dari tepi jalan berdasarkan pada pertimbangan pengukuran tingkat bising selama 18 jam untuk daerah permukiman dan perumahan yang diteliti oleh Dr.Ardhana Putra, bahwa setiap pengukuran pada penambahan jarak 10 m  berarti adanya 2 X pengurangan tingkat bising sekitar 3 dBA antara bahu jalan dengan titik pengukuran pada semua lokasi pengukuran kebisingan. Maka bila jarak pengukuran 20 m tidak dipergunakan karena sudah ada  pengurangan tingkat bising sebanyak 6 dBA dari bahu jalan ke titik pengukuran bising, sehingga tingkat bising yang dihasilkan tidak lagi berasal dari sumber bunyi kendaraan bermotor melainkan sumber bunyi yang dihasilkan dari kebisingan latar.

 Ini berarti antara Leq atau L10 model dengan Leq atau L10 lapangan menghasilkan tingkat bising yang berbeda, dengan selisih beda 0,9-6 dB. Dengan demikian dapat dipastikan adanya error kesalahan yang terjadi pada model kebisingan lalu lintas yang digunakan dalam penelitian ini, yang di mana seharusnya harga antara model persamaan kebisingan mendekati harga tingkat bising di lapangan.

4.3.5 Hubungan Tingkat Bising dengan Baku Mutu Tingkat Kebisingan menurut Kep-48/MenlH/1996
Menurut Kep-48/MenLH/1996 tingkat kebisingan untuk kawasan pemukiman dan perumahan serta rumah sakit yaitu sebesar 58 dBA (55 dBA + toleransi 3 dBA), hasil penelitian menunjukkan tingkat kebisingan di 3 lokasi pengukuran telah melampaui baku tingkat kebisingan. Rentang tingkat kebisingan di lapangan sekitar 57,9 - 80,0 dBA. Hal ini disebabkan oleh jarak pengukuran kebisingan yang berpengaruh terhadap tingkat kebisingan. Semakin dekat dengan sumber kebisingan maka semakin tinggi tingkat kebisingan yang dihasilkan, tetapi jika jarak pengukuran kebisingan semakin jauh dari sumber kebisingan maka tingkat kebisingan yang diperoleh akan semakin rendah atau kecil. Dari ke-2 grafik tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa tingkat bising di lapangan (pada 3 lokasi yang berbeda) mempunyai rentang jarak yang cukup jauh dari baku tingkat kebisingan, ini berarti tingkat bising di lapangan telah melampaui baku tingkat kebisingan menurut  Kep-48/MenLH/1996, bila dilihat dari peruntukkan kawasan atau lokasi  pengukuran kebisingan.yaitu permukiman dan perumahan serta rumah sakit.
4.3.6  Hubungan Hasil Analisis Metode Statistik Regresi Linier Sederhana dan Variabel Banyak dengan Koefisien Korelasi dan Error Kesalahan yang Terjadi Untuk Uji Validitas Model Kebisingan Lalu Lintas.
Melalui analisis perhitungan regresi linier sederhana dan variabel banyak, diperoleh hasil sebagai berikut :

a. untuk Leq dan L10 model untuk 2 arah yang berlawanan pada jl.Surapati (daerah sekitar Gasibu) menunjukkan pola sebagai berikut ;

· Untuk Leq 

R2 = 0.949, r = 0.974 (tabel 4.11)


rata-rata error atau kesalahan  = 2,51 dB (tabel 4.5) , sedangkan



· Untuk L10
R2 = 0.954, r = 0.977 (tabel 4.11)




rata-rata error atau kesalahan  = 3,23 dB (tabel 4.6)
b. untuk Leq dan L10 model untuk 2 arah yang berlawanan pada jl.Pasteur (RSHS) menunjukkan pola sebagai berikut :

· Untuk Leq 

R2 = 0.996, r = 0.998 (tabel 4.12)


rata-rata error atau kesalahan  = 3,63 dB (tabel 4.7) , sedangkan



· Untuk L10

R2 = 0.995, r = 0.997 (tabel 4.12)




rata-rata error atau kesalahan  = 3,76 dB (tabel 4.8)

c. untuk Leq dan L10 model untuk 2 arah yang berlawanan pada jl.Dr.Dujunjunan menunjukkan pola sebagai berikut ;

· Untuk Leq 

R2 = 0.907, r = 0.953 (tabel 4.13)


rata-rata error atau kesalahan  = 3,45 dB (tabel 4.9) , sedangkan



· Untuk L10

R2 = 0.917, r = 0.958 (tabel 4.13)




rata-rata error atau kesalahan  = 1,52 dB (tabel 4.10)

Dari ketiga data di atas untuk pengukuran kebisingan di sepanjang ruas bawah jalan layang Pasupati (3 lokasi yang berbeda) bisa dilihat bahwa baik dari nilai koefisien korelasi dan determinasi serta error kesalahan yang terjadi sudah tidak sesuai lagi untuk jumlah validitas dengan kriteria yang ditentukan oleh Dr.Ardhana Putra untuk kebisingan lalu lintas kota Bandung pada tahun 1998 yaitu r > 0,80 dan error kesalahan kurang dari 2 dB. Hal ini terjadi karena bila salah satu dari kriteria jumlah validitas yang ditentukan sudah tidak sesuai lagi, maka model kebisingan lalu lintas dianggap tidak valid atau sudah tidak sesuai lagi dengan kondisi baik jalan maupun arus lalu lintas sekarang ini untuk kota Bandung. 
Jumlah rata-rata validitas error atau kesalahan serta koefisien korelasi pada pengukuran di sepanjang ruas bawah jalan layang Pasupati sudah melebihi jumlah validitas yang ditentukan oleh Dr.ardhana Putra. Hal ini terjadi kemungkinan disebabkan oleh jumlah lajur jalan yang bertambah banyak yang semula 2 lajur jalan menjadi 4 lajur jalan dari dua arah yang berlawanan. Dengan bertambahnya lajur jalan maka tingkat bising yang dihasilkan akan semakin tinggi, baik dari meningkatnya volume kendaraan (naiknya persen kendaraan berat dan persen sepeda motor) dan  kecepatan rata-rata kendaraan yang melintas di jalan tersebut yang akan memberikan pengaruh satu sama lain terhadap tingkat kebisingan.

Penyebab tidak validnya model kebisingan, salah satunya adalah kondisi bangunan yang cukup jauh berbeda dari yang sebelumnya yaitu adanya jalan layang di atas permukiman dan perumahan berikut rumah sakit yang berada di bawah jalan layang yang mengakibatkan adanya pemantulan suara pada dinding jalan layang sehingga tingkat bising yang dihasilkan akan semakin tinggi.

Selain itu pula tingkat bising yang dihasilkan di lapangan nilainya cukup jauh dengan tingkat bising yang dihasilkan model (dimana jarak pengukuran pada model menggunakan jarak ekivalen) yang mana seharusnya tingkat bising yang dihasilkan tidak jauh berbeda satu sama lain.
4.4 Usulan Penanganan

Pada dasarnya pengendalian tingkat bising adalah usaha untuk mengurangi tingkat kebisingan sehingga kebisingan yang diterima oleh penerima tidak mengganggu. Untuk penelitian ini, peneliti kan memberikan usulan penanganan secara umum (tidak secara mendetail) karena diperlukan penelitian lebih lanjut.
· Pengendalian bising pada sumbernya 

Pengendalian bising pada sumbernya untuk kebisingan lalu lintas merupakan hal yang sangat efektif untuk mengurangi tingkat kebisingan yang terjadi. Hal ini dapat dilakukan salah satunya dengan cara penerapan undang-undang yang mengatur tingkat kebisingan maksimum yang diperbolehkan untuk masing-masing jenis kendaraan, sehingga pihak pengusaha penghasil kendaraan bermotor akan melakukan berbagai cara untuk mengurangi kebisingan yang dihasilkan oleh kendaraan yang diproduksinya.

Kebisingan yang timbul dari kendaraan bermotor bisa dikurangi denga melakukan modifikasi pada mesin, sistem pembuangan, jenis ban yang digunakan. Sedangkan dari kondisi jalan, diperlukan adanya konstruksi pada badan jalan agar jalan yang dilalui oleh kendaraan bermotor mempunyai permukaan yang halus sehingga tingkat efek bising terhadap masyarakat dan lingkungan sekitar dapat berkurang
· Adanya tanaman yang dapat mengurangi tingkat kebisingan

Tanaman yang dapat mengurangi tingkat kebisingan, yaitu tanaman yang mempunyai kerapatan daun yang relatif padat dan tebal. Salah satu tanaman yang diuji coba untuk mengurangi tingkat kebisingan di Jepang adalah tanaman sanseiveira dengan ketebalan daunnya dapat mengurangi bising sekitar 14,7 dBA. Selain pohon bambu dan pohon akasia demgan kerapatan daunnya sekitar 7,2 dBA. Kedua pohon atau tumbuhan bila ditanam pada lingkungan yang terkena atau diperkirakan terkena dampak  bising dengan ketinggian tertentu, dapat mengurangi kebisingan baik itu akibat lalu lintas dijalan raya  atau kebisingan latar.
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